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Abstract : 
Gunartini/ A54H130011. Efforts to Improve Learning Outcomes IPA activeness And 
Through Application Quiz Team In Grade IV Semester 1 SDN 2 Sonorejo District of 
Blora Blora Year 2015/2016. Program Master Studies in PGSD positions. Faculty of 
Teacher Training and Education. Muhammadiyah University Surakarta. October, 2015. 
This research aims to study conducted by researchers is to enhance the activity and learning 
outcomes through the implementation of IPA Quiz Team in the 1st half of the class IV SDN 
2 Sonorejo District of Blora Blora Year 2015/2016. The results achieved in improving the 
activity and results of learning science through action learning before students reach new 
indicator has reached an average value of 3.3% or 5 students 59, then on the first cycle 
students' learning activeness achieve mastery learning 72.08 with 66, 67%, and the second 
cycle students' learning activeness achieve mastery level of 87.71 with 93.33%. Then look at 
the results of these studies, the use of the method quiz team method shown to increase the 
activity and results of student learning about the five senses and functions of science subjects 
in the first semester of the fourth grade elementary school 2 Sonorejo the school year 
2015/2016. 
 
Keywords: activeness, learning outcomes, quiz team. 
Abstrak : 
 Gunartini/A54H130011. Upaya Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar IPA Melalui 
Penerapan Quiz Team Pada Siswa Kelas IV Semester Gasal SDN 2 Sonorejo Kecamatan 
Blora Kabupaten Blora  Tahun 2015/2016. Program Studi Guru dalam jabatan PGSD. 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Surakarta. Oktober, 
2015. 
 Tujuan penelitian yang dilakukan peneliti adalah untuk meningkatkan  keaktifan dan hasil 
belajar IPA melalui penerapan Quiz Team pada kelas IV semester 1 SDN 2 Sonorejo 
Kecamatan Blora Kabupaten Blora Tahun 2015/2016. Hasil yang dicapai dalam 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar IPA melalui pembelajaran sebelum tindakan siswa 
yang mencapai indikator baru mencapai mempunyai nilai rata-rata 3,3% atau 5 siswa 59, 
kemudian pada siklus I keaktifan belajar siswa mencapai 72,08 dengan ketuntasan belajar 
66,67%, dan pada siklus II keaktifan belajar siswa mencapai 87,71 dengan tingkat ketuntasan 
93,33%. Maka melihat dari hasil penelitian tersebut, penggunaan metode metode quis team 
terbukti dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa tentang panca indera dan 
fungsinya mata pelajaran IPA  pada kelas IV semester I SD 2 Sonorejo  tahun pelajaran 
2015/2016. 
 






 Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam merupakan suatu mata pelajaran 
yang berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis. Oleh 
karena itu, IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa 
fakta, konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan (Trianto, 2007: 98). Misalnya guru cukup mengajak siswa berjalan-
jalan disekitar sekolah sebab IPA adalah ilmu yang mempelajari tentang semua 
hal yang terjadi di alam ini. Guru dapat menjadikan lingkungan sekolah sebagai 
media pembelajarannya. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi pelaksanaan pembelajaran mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam salah satunya adalah  metode yang digunakan 
didominasi oleh metode ceramah, informasi dan konsep-konsep yang dipelajari 
diberitahukan melalui ceramah, metode dan pendekatan pembelajaran belum 
bervariasi sehingga anak cepat jenuh dan aktivitas belajar siswa belum maksimal. 
Hal itu juga dialami siswa kelas IV SDN 2 Sonorejo ketika sedang 
menghadapi mata pelajaran IPA  pada kompetensi dasar “Mendeskripsikan 
hubungan antara struktur panca indera dengan fungsinya”.Hampir 6,7% (10 
siswa) dari sejumlah 15 siswa nilai hasil belajarnya rendah yaitu dibawah standar 
kelulusan minimal 61 atau hanya 3.3% (5 siswa ) yang mencapai standar 
ketuntasan. Kondisi ini masih ditambah minat belajar siswa yang masih kurang 
antusias pada saat mengikuti pelajaran dan cenderung sering kebingungan. Ketika 
guru bertanya,siswa sering ragu-ragu untuk menjawab, dan ketika diberi 
kesempatan bertanya siswa tidsak ada yang mau bertanya. 
Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan suatu pendekatan belajar yang 
memberdayakan siswa. Salah satu pendekatan yang memberdayakan siswa adalah 
penerapan quiz team. Quiz team adalah salah satu tipe dari Active learning. Active 
learning adalah proses pembelajaran dimana siswa dituntut untuk selalu 
aktif.Siswa harus aktif baik dalam hal menyampaikan pendapat ataupun 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi yang sedang diajarkan. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti terdorong untuk melakukan Penelitian 




Hasil Belajar IPA Melalui Penerapan Quiz Team Pada Siswa Kelas IV Semester 1 
SDN 2 Sonorejo Kecamatan Blora Kabupaten Blora  Tahun 2015/2016 ”. 
Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahannya yaitu 
“Apakah melalui penerapan Quiz Team dapat meningkatkan keaktifan dan hasil 
belajar IPA pada siswa kelas IV Semester 1 SDN 2 Sonorejo Kecamatan Blora 
Kabupaten Blora  Tahun 2015/2016 ?”. 
Sebagaimana pemaparan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan 
penelitian yang dilakukan peneliti adalah untuk meningkatkan  keaktifan dan hasil 
belajar IPA melalui penerapan Quiz Team pada kelas IV semester 1 SDN 2 
Sonorejo Kecamatan Blora Kabupaten Blora Tahun 2015/2016. 
Manfaat penilitian yang diharapkan adalah memperbaiki hasil belajar siswa, 
meningkatkan kualitas proses komunikasi dengan siswa sehingga lebih 
termotivasi dalam belajar, meningkatkan keaktifan dan hasil belajar  siswa dalam 
proses belajar mengajar. Manfaat bagi guru untuk memperbaiki pembelajaran 
terkait denagn topik materi untuk meningkatkan profesionalisme dalam menilai 
dan memperbaiki  kualitas pembelajaran yang dikelola terkait denagn topik 
materi, untuk meningkatkan rasa percaya diri terhadap evaluasi dan analisis hasil 
kinerja sendiri, untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan secara aktif 
dalam merancang dan melakukan perbaikan pembelajaran. Manfaat bagi sekolah 
memberikan sumbangan yang positif bagi kemajuan sekolah dengan 
meningkatnya hasil belajar siswa, meningkatkan citra positif sekolah terkait 
dengan profesionalisme gurunya dalam mengembangkan kualitas pembelajaran, 
membantu menciptakan suasana kondusif pada pembelajaran di sekolah. 
 
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas. Penelitian tindakan kelas adalah salah satu jenis penelitian kelas yang 
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk 
memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat (Wardani, 2011: 
1.15). Penelitian dengan judul :“ Upaya Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil 




2 Sonorejo Kecamatan Blora Kabupaten Blora  Tahun 2015/2016” ini merupakan 
penelitian tindakan kelas, yaitu suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 
yang melakukan beberapa tindakan tertentu agar dapat memperbaiki serta 
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas secara lebih professional.  
Subyek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 2 Sonorejo Kecamatan Blora 
Kabupaten Blora tahun ajaran 2015 / 2016 yang berjumlah 15  anak yang terdiri 
dari 9 anak laki-laki dan 6  anak perempuan. Karakteristik siswa kelas IV SDN 2 
Sonorejo siswa sangat aktif melakukan berbagai kegiatan di sekolah baik di dalam 
atau di luar kelas terutama senang dalam bermain, senang bekerja dalam 
kelompok, serta senang merasakan/ melakukan sesuatu secara langsung. 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto, 1995: 134). Beberapa 
metode dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah Observasi  suatu 
metode mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang 
berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal- hal yang diamati 
atau diteliti (Wina Sanjaya, 2012: 86). Obervasi dalam penelitian ini dimaksudkan 
dengan mengumpulkan data melalui proses pengamatan di lokasi penelitian. 
Observasi dilaksanakan saat proses pembelajaran berlangsung untuk mendapatkan 
data yang diperlukan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan oleh peneliti untuk 
mengamati aktivitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran melalui metode 
eksperimen.Observasi disebut juga dengan pengamatan, meliputi kegiatan 
pengamatan terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 199). Tes sebagai alat ukur dalam proses evaluasi 
harus mempunya dua kriteria yaitu validitas dan reliabilitas. Tes digunakan 
sebagai alat untuk mengukur tingkat ketuntasan belajar siswa, berupa nilai yang 
diperoleh dari pelaksanaan tes (Trianto, 2010: 61). Pada penelitian ini tes yang 
akan digunakan berupa soal uraian yang akan dilaksanakan pada setiap akhir 
siklus. Berdasarkan soal tes yang dikerjakan siswa tersebut, diperoleh data berupa 
hasil belajar siswa. Menurut Menurut Arikunto (2006: 150) tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 




Menurut Sutama (2012 : 166) teknik analisis data yang digunakan, yaitu 
analisis kritis dan komparatif. Teknik analisis kritis digunakan untuk analisis data 
kualitatif/kata-kata. Teknik analisis komparatif digunakan untuk analisis data 
kuantitatif/angka-angka. Kegiatan teknik analisis kritis mengungkapkan 
kelemahan dan kelebihan kinerja siswa dan guru dalam proses pembelajaran 
berdasarkan kriteria normatif yang diturunkan dari kajian teoritis. Kegiatan teknik 
analisis komparatif, yaitu membandingkan hasil tiap siklus.  Triangulasi teknik 
untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang 
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau 
kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut, 
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih 
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain. 
Keabsahan data itu dikenal sebagai validitas data, sebagaimana dijelaskan 
Alwasilah (2008:170) bahwa tantangan bagi segala jenis penelitian pada akhirnya 
adalah terwujudnya produksi ilmu pengetahuan yang valid,sahih,benar,dan 
beretika. Untuk menjamin kemantaban dan kebenaran data penelitian, maka 
peneliti menggunakan tehnik triangulasi sumber dan triangulasi tehnik. 
Triangulasi sumber adalah dengan menggali kebenaran informasi tertentu melalui 
berbagai metode dan sumber perolehan data dari siswa,wali murid dan kepala 
sekolah. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.Data dari 
ketiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian 
kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, 
mana pandangan yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut. 
Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 








Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
             Data awal keaktifan belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 2 Sonorejo dari 
hasil pengamatan sebelum diterapkannya metode quis team pada mata pelajaran 
IPA materi panca indera dan fungsinya ternyata banyak siswa yang pasif. Hal ini 
dikarenakan  metode yang digunakan didominasi oleh metode ceramah, informasi 
dan konsep-konsep yang dipelajari diberitahukan melalui ceramah, metode dan 
pendekatan pembelajaran belum bervariasi sehingga anak cepat jenuh dan 
aktivitas belajar siswa belum maksimal. Sehingga hasil kondisi awal 66,7% (10 
siswa) dari sejumlah 15 siswa nilai hasil belajarnya rendah yaitu dibawah kriteria 
ketuntasan  minimal 61 atau hanya 3.3% (5 siswa) yang mencapai ketuntasan. Hal 
ini dikarenakan belum digunakannnya pembelajaran yang dapat meningkatkan 
keaktifan belajar, yaitu pembelajaran dengan menggunakan metode quis team. 
Oleh karena itu peneliti melaksanakan tindakan agar para siswa dapat 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar dengan menerapkan metode quis team  
pada pembelajaran IPA. Penelitian dilakukan bertahap dengan menggunakan dua 
siklus. Siklus I dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 15 September 2015 dengan 
alokasi waktu 2x35 menit (1x pertemuan) dan. Adapun kegiatan yang dilakukan 
selama proses pembelajaran pada siklus I yang meliputi tahap perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi diuraikan sebagai berikut  
Identifikasi masalah dan menetapkan alternatif pemecahan masalah, 
merencanakan pembelajaran yang akan ditetapkan dalam PBM, menetapkan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar, menyiapkan bahan pelajaran, 
menyiapkan RPP dengan penerapan quiz team, menyiapkan sumber belajar, 
media, dan alat bantu yang dibutuhkan, menyusun soal evaluasi, membuat format 
observasi pembelajaran. 
Kegiatan yang dilaksanakan tahap ini yaitu melaksanakan proses 
pembelajaran metode quis team pada mata pelajaran  IPA materi struktur panca 
indera dan fungsinya berdasarkan yang telah direncanakan diantaranya memberi 
motifasi kepada siswa, melaksanakan KBM, dengan RPP, guru memberikan 
apersepsi tentang materi pelajaran struktur panca indera dengan fungsinya  pada 




sebuah alat peraga tentang struktur  panca indera, guru menjelaskan struktur panca 
indera dengan fungsinya, guru membagi siswa menjadi 3 kelompok, guru 
mengajak siswa untuk bermain quiz team, menyimpulkan pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dilakukan, guru melaksanakan tes formatif dan evaluasi               
Hasil penelitian bahwa keaktifan dan hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan. Jumlah siswa kelas IV SD Negeri 2 Sonorejo adalah 15 siswa. Pada 
pengamatan observasi keaktifan belajar siswa dari jumlah siswa 15 siswa, 11 
siswa dinyatakan baik dengan persentase keaktifan belajar yang dicapai 73,33%. 
dan ketuntasan belajar mencapai 66,67% dengan rata-rata nilai 73,33.Hasil 
penilaian tersebut belum mencapai maksimal dan belum sesuai dengan harapan 
guru karena sebagian besar siswa belum dapat meningkatkan keaktifan dan hasil 
belajar melalui metode quis team yang disampaikan oleh guru. Karena belum 
tercapai hasil yang maksimal maka peneliti melanjutkan pembelajaran pada siklus 
II. 
Dari hasil refleksi didapat beberapa keberhasilan yang dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa, diantaranya kesiapan siswa dalam menerima pelajaran 
meningkat, suasana pembelajaran menggunakan metode quis team terasa 
menyenangkan, sehingga suasana kelas menjadi menarik, untuk hal yang perlu 
untuk diperhatikan demi meningkatnya hasil pembelajaran yang lebih lagi adalah 
pengelolaan waktu untuk lebih efisien lagi pada pelaksanaan pembelajaran dan 
evaluasi, meningkatkan keaktifan dan hasil  belajar siswa, berdasarkan temuan 
diatas, maka peneliti memutuskan untuk melaksanakan perbaikan pembelajaran 
siklus II dengan tetap memfokuskan penggunaan metode quis team namun 
diselipkan modifikasi pemberian penghargaan supaya anak lebih semangat lagi 
dalam mengikuti pembelajaran.Tindakan yang dilakukan oleh peneliti untuk 
memperbaiki hasil reflekasi pada siklus pertama demi kelancaran pada siklus kedua yaitu 
peneliti memberikan pengarahan kepada guru untuk melakukan pendekatan ke setiap 
kelompok untuk mengontrol diskusi siswa, hal ini bertujuan agar siswa dapat berdiskusi 
dengan baik.Membimbing untuk tertib. Hal ini bertujuan agar mengoptimalkan metode 
quis team pada siklus II. Siklus II dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 22 




kegiatan yang dilakukan selama proses pembelajaran pada siklus II yang meliputi 
tahap perencanaan,pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.  
Hasil penelitian diketahui bahwa keaktifan dan hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan. Jumlah siswa kelas IV SD Negeri 2 Sonorejo adalah 15 
siswa. Pada pengamatan observasi keaktifan belajar siswa dari jumlah siswa 15 
siswa, 14 siswa dinyatakan baik dengan persentase keaktifan belajar yang dicapai 
93,33%. dan ketuntasan belajar mencapai 93,33% dengan rata-rata nilai 
89,33.Hasil penilaian tersebut belum mencapai maksimal dan belum sesuai 
dengan harapan guru karena sebagian besar sudah dapat meningkatkan keaktifan 
dan hasil belajar melalui metode quis team yang disampaikan oleh guru. Karena 
sudah tercapai hasil yang maksimal maka peneliti memberhentikan pembelajaran 
pada siklus II. 
Dari hasil refleksi dan diskusi dengan pengamat didapat beberapa 
keberhasilan yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa diantaranya 
pembelajaran siklus II sudah sesuai dengan yang direncanakan, penggunaan 
metode quis team dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa tentang 
struktur panca indera dan fungsinya pada mata pelajaran IPA  kelas V SD Negeri 
2 Sonorejo Blora, pemberian motivasi dan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan dapat mempengaruhi keaktifan dan hasil belajar siswa. 
Proses pembelajaran IPA pada struktur panca indera dan fungsinya yang 
telah dilaksanakan pada siklus 2  menunjukkan bahwa  proses pembelajaran sudah 
sesuai dengan rencana yang telah ditentukkan. Proses pembelajaran  yang 
dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah menunjukkan bahwa: siswa 
pasif, guru aktif, dan kurang memperhatikan  individual siswa. hal ini berdampak 
pada hasil belajar siswa. Proses pembelajaran melalui metode quis team  pada 
siklus 2 sudah menunjukkan  peningkatan yaitu siswa cenderung aktif, guru lebih 
kreatif, dan suasana belajar lebih kondusif. 
 Keaktifan belajar  yang dicapai siswa pada  pre tes ( pra siklus ) 
menunjukkan keaktifan belajar 33,33% hasil tersebut belum mencapai indikator 
keberhasilan. Oleh karena itu peneliti  mencoba untuk  mengadakan pembelajaran 




Keaktifan belajar yang dicapai 73,33%. Jika dibandingkan dengan  kondisi awal  
sudah menunjukkan peningkatan yang luar biasa.  Pembelajaran tersebut 
kemudian dilanjutkan pada siklus 2 hasil yang dicapai 93,33%. Hasil tersebut 
sudah mencapai indikator keberhasilan. 
Pada keaktifan dan hasil belajar siklus I jika dibandingkan dengan pra 
siklus, maka ada kenaikan baik pada rata-rata kelas, nilai terendah, nilai tertinggi, 
maupun tingkat ketuntasan siswa yang mendapat nilai diatas KKM.Prosentase 
keaktifan dan hasil belajar sebelum siklus adalah 33,33% setelah siklus I menjadi 
73,33, kenaikan ini cukup berarti dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dari analisis data peneliti masih merasa belum berhasil dalam melaksanakan 
penelitian pembelajaran dengan menggunakan metode quis team. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil pembelajaran siklus I rata-rata kelas nya hanya mencapai 73,33 
dan ketuntasan baru 66,7 % atau 10 siswa. Masih ada 33,3 % atau 5 siswa yang 
belum tuntas maka peneliti setelah melakukan diskusi dengan teman sejawat 
memutuskan untuk melaksanakan proses perbaikan pembelajaran siklus II. 
Dari analisis nilai formatif siklus II diperoleh gambaran hasil tindakan 
perbaikan pembelajaran sebagai berikut perolehan nilai pada siklus II mengalami 
peningkatan yang sangat berarti dibandingkan dengan siklus I maupun pra siklus, 
rata-rata kelas pra siklus 33,33, siklus I rata-ratanya 73,33 sedangkan siklus II 
rata-ratanya naik menjadi 93,33. kenaikan ini sudah baik karena rata-rata nilainya 
sudah diatas KKM dan pencapaian indikator, tingkat ketuntasan siswa pada siklus 
II mencapai 89,33%, artinya sudah ada 14 siswa yang mendapatkan nilai diatas 
KKM. Karena hasil pembelajaran yang diperoleh pada siklus II sudah sesuai 
dengan harapan, maka penelitian cukup pada siklus II saja.Berdasarkan data diatas 
dapat disimpulkan bahwa metode quis team dapat meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar siswa tentang struktur panca indera dan fungsinya pada mata 
pelajaran IPA  kelas IV semester I SD Negeri 2 Sonorejo tahun ajaran 2015/2016. 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan dapat disimpulkan 




pembelajaran. Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari keaktifan hasil belajar 
yang diperoleh oleh siswa. Dari keaktifan dan hasil belajar yang telah dicapai 
pada penelitian tindakan kelas mempunyai peningkatan  yang baik. Dimana siswa 
pada pembelajaran sebelum tindakan siswa yang mencapai indikator baru 
mencapaimempunyai nilai rata-ra 3,3% atau 5 siswa 59, kemudian pada siklus I 
keaktifan belajar siswa mencapai 72,08 dengan ketuntasan belajar 66,67%, dan 
pada siklus II keaktifan belajar siswa mencapai 87,71 dengan tingkat ketuntasan 
93,33%. Maka melihat dari hasil penelitian tersebut, penggunaan metode metode 
quis team terbukti dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa tentang 
panca indera dan fungsinya mata pelajaran IPA  pada kelas IV semester I SD 2 
Sonorejo  tahun pelajaran 2015/2016. Sebagai pelaksana pembelajaran di kelas, 
guru berperan penting dalam mencerdaskan siswanya, oleh karena itu guru harus 
memiliki perilaku dan kemampuan untuk mengembangkan siswanya secara 
optimal. Guru dituntut sanggup menciptakan kondisi proses pembelajaran yang 
bersahabat bagi siswa yang memungkinkan siswa untuk berfikir sesuai dengan 
perkembangan yang dimilikinya. Penggunaan Metode quis team memberikan 
warna tersendiri dimana tingkat keaktifan siswa sangat luar biasa. Hal ini 
berdampak pada semangat belajar siswa yang turut meningkat, sehingga suasana 
kelas menjadi menyenangkan. Dari kondisi tersebut, maka peran guru \sangat 
penting dalam menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 
kelasnya. 
      Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa keberhasilan 
proses pembelajaran tergantung pada beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut bisa 
berasal dari pihak guru, siswa, alat atau media bahkan metode pembelajaran yang 
digunakan. Kemampuan guru dalam mengembangkan materi, menyampaikan 
materi, mengelola kelas, metode yang digunakan dalam proses pembelajaran, 
serta teknik yang digunakan oleh guru sebagai sarana untuk menyampaikan materi 
supaya siswa lebih antusias dan mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Faktor dari siswa yaitu, minat dan motivasi dalam mengikuti proses 
pembelajaran, ketersediaan alat/media pembelajaran yang menarik dapat 




belajar yang optimal. Penelitian ini juga memberikan deskripsi yang jelas bahwa, 
dengan penggunaan metode bermain dapat meningkatkan proses pembelajaran 
tolak peluru. Penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu pertimbangan bagi guru 
yang ingin merubah atau meningkatkan kualitas proses pembelajaran tolak peluru 
dengan menggunakan metode quis team.  
       Diperlukan kerjasama antar sistem di lingkungan sekolah guna 
pengembangan potensi. Tak terkecuali pengembangan potensi daya pikir guru dan 
siswa, hal ini diperlukan untuk memecahkan masalahnya sendiri secara mandiri. 
Siswa dengan kewajiban utama yang melekat padanya seharusnya mengerti apa 
kewajibannya. Sehingga dari proses mengerti itu, siswa akan menemukan mana 
faktor yang menghambat proses belajarnya, dan berawal dari ini pula akan 
tercetus proses penyelesaiannya sehingga apa yang dinamakan pola pikir kritis 
anak dapat berkembang sesuai harapan. 
Sebagai pendidik, guru tak seharusnya terpatok pada satu cara pembelajaran 
saja, melainkan pemikiran-pemikiran yang berkaitan dengan pengembangan 
proses pembelajaran yang berdampak pada peningkatan keaktifan dan hasil 
belajar siswa haruslah dikembangkan sepenuhnya guna kepentingan proses 
pembelajaran yang dialami oleh anak didik.. saran yang dapat penulis sampaikan 
adalah cipatakan suasana kelas yang menyenagkan agar siswa antusias dan tidak 
bosan untuk mengikuti pembelajaran, ciptakan atau gunakanlah metode 
pembelajaran yang bervariasi, karena sangat menguntungkan selama proses 
pembelajaran, pemberian motivasi kepada siswa sangat penting adanya, karena 
berawal dari inilah minat belajar muncul, dengan keberhasilan ini, maka hasilnya 
dapat dipergunakan sebagai referensi kelanjutan pada pembelajaran yang akan 
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